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ABSTRAK

Di Indonesia, tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah padi.
Kebutuhan jagung meningkat setiap tahun sebesar 7%. Dalam upaya peningkatan produksi dan produktivitas
jagung maka perlu pengelolaan tanaman jagung secara terpadu, yaitu dengan menggunakan teknologi yang
memberikan pengaruh sinergistik yaitu dengan menggunakan mikoriza. Mikoriza adalah suatu bentuk asosiasi
simbiotik antara akar tumbuhan tingkat tinggi dan miselium cendawan tertentu. Jamur mikoriza telah diketahui
mampu menstimulir tanaman dalam penyerapan unsur immobil seperti P, Zn, dan Cu serta unsur-unsur yang
mobil seperti S, Ca, K, Fe, Mg, Mn, ClI, Br dan N dari tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
cara aplikasi mikoriza dan varietas jagung terhadap pertumbuhan dan hasil jagung di lahan kering. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design)
dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu petak utama yang terdiri atas 4 aras perlakuan. Perlakuan terdiri atas
varietas Lamuru (V1), varietas Srikandi (V2), varietas Sukmaraga (V3), varietas Genotipe C2 (galur lokal Unram)
(V4). Faktor kedua yaitu anak petak yang terdiri atas 4 aras perlakuan. Perlakuan terdiri atas tanpa Mikoriza (m0),
aplikasi mikoriza dengan cara di tugal (ml), aplikasi mikoriza dalam larikan (m2), aplikasi mikoriza saat
pengolahan tanah (m3). Hasil kombinasi dari varietas jagung (V) dengan aplikasi mikoriza (M) adalah 16
perlakuan. Masing — masing perlakuan di ulang 3 kali sehingga terdapat 48 unit percobaan. Perlakuan dengan
menggunakan mikoriza memberikan hasil produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa
mikoriza.

Kata kunci: Mikoriza, Rancangan Petak Terbagi dan Tanaman jagung.
ABSTRACT

In Indonesia, corn crop (Zea mays L) is the second importance food plant after rice. The corn necessity
raises 7% every year. In increasing the production and productivity of corn needs integrated management of corn
plant that is by using technology which gives synergetic influence by using Mikoriza. Mikoriza is a kind of
symbiotic association between root of high level plant and certain fungi Miselium. Mikoriza fungus can stimulate
the plants in absorption of immobile element such as P, Zn, and Cu as well as from soil.ell as mobil element such
as S, Ca, K, Fe, Mg, Mn, ClI, Br and placation and corn from soil. The research aim to know the influence of
Mikoriza and corn variety to the growth and corn production in dry area. This research use experimental method
with two factors of split plot design. The firt factor is that main plot consists of four border treatment. The
treatment consist of Lamuru variety (V1), Srikandi variety (V2), Sukmaraga variety (V3),Genotipe C2 variety
(V4). Second factor is that another plot consists of four border treatment. The treatment consist without Mikoriza
(m0), Mikoriza application by dibbling (m1), Mikoriza application in row (m2), Mikoriza application while soil
processing (m3). The result of corn variety combination (V) by Mikoriza application (M) is 16 treatment. Each
treatment repeated three times, so there are 48 unit of trial. The treatment by using Mikoriza gives more result
than by using treatment without Mikorioza.
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PENDAHULUAN kering merupakan unggulan dan andalan masa depan

Provinsi NTB, karena 84 % dari luas wilayah NTB

Sektor pertanian masih merupakan salah satu
sektor andalan pembangunan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Pembangunan pertanian lahan

yaitu sekitar 1,8 juta ha merupakan lahan kering yang
mempunyai potensi dikembangkan menjadi lahan
pertanian yang produktif untuk berbagai komoditas



pertanian tanaman pangan dan hortikultura (Suwardji,
2007).

Salah satu komoditas tanaman pangan yang
cocok dan banyak diusahakan petani di lahan kering
adalah jagung. Tanaman ini sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia dan pengembangan ternak
(Deptan, 2008).

Di Indonesia, tanaman jagung (Zea mays L.)
merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah
padi. Jagung banyak digunakan sebagai bahan pangan,
bahan baku pakan ternak dan sebagai bahan baku
industri. Dengan semakin pesatnya jumlah penduduk,
berkembangnya usaha peternakan dan industri yang
menggunakan bahan baku jagung, mendorong
peningkatan kebutuhan jagung nasional. Jagung
memiliki kandungan gizi yang tidak kalah tinggi bila
dibandingkan dengan beras (Soepraptohardjo, 1978).

Jagung merupakan salah satu tanaman palawija
yang paling utama di Indonesia. Selain sebagai
sumber kalori utama bagi sebagian penduduk
Indonesia, jagung juga merupakan penyumbang
karbohidrat selain beras (Subandi, 1988). Tanaman
jagung dapat tumbuh baik hampir di semua jenis
tanah, salah satunya adalah tanah alluvial yang
memiliki sifat fisik : tekstur liat, berwarna kelabu,
memiliki konsistensi yang plastis di waktu basah, dan
keras di waktu kering (Soepraptohardjo, 1978).

Kebutuhan jagung meningkat setiap tahun
sebesar 7%, untuk kebutuhan industri pakan ternak
saja membutuhkan 6 juta ton per tahun, dan pada
tahun 2011 pemerintah mengimpor jagung sebanyak
3 juta ton, karena produksi jagung nasional belum
mampu menjamin kebutuhan untuk konsumsi dan
industri pakan ternak. Dari aspek agronomi
produktivitas jagung di NTB masih sangat rendah dan
secara teknis masih sangat mungkin untuk
ditingkatkan dengan penerapan Iptek, ditargetkan
peningkatan produktivitas jagung di NTB menjadi
lebih dari 40 — 50 kuintal/hektar (Dinas Pertanian TPH
NTB, 2010 dalam Grand Strategi Pengembangan
Agribisnis Jagung di NTB (2009-2013).

Dalam upaya peningkatan produksi dan
produktivitas jagung dan efisiensi pengairan dengan
sistem sprinkler big gun di lahan kering sekaligus
dalam upaya untuk memperbaiki kondisi fisik dan
biologis lahan menuju pertanian yang berkelanjutan,
maka perlu pengelolaan tanaman jagung secara
terpadu, yaitu dengan menggunakan teknologi yang
memberikan pengaruh sinergistik yaitu dengan
menggunakan mikoriza.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman
yang diinokulasikan dengan mikoriza memberikan
hasil yang terbaik terhadap hampir semua parameter
pengamatan yaitu dapat meningkatkan kandungan P

dalam jaringan tanaman, efisiensi penyerapan P,
mempercepat umur berbunga tanaman jagung,
meningkatkan N tanah setelah percobaan, dan
meningkatkan hasil tanaman jagung ( Bintoro, 2000).

Mikoriza adalah suatu bentuk asosiasi simbiotik
antara akar tumbuhan tingkat tinggi dan miselium
cendawan tertentu. Jamur mikoriza telah diketahui
mampu menstimulir tanaman dalam penyerapan unsur
immobil seperti P, Zn, dan Cu serta unsur-unsur yang
mobil seperti S, Ca, K, Fe, Mg, Mn, Cl, Br dan N dari
tanah. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman
menjadi lebih cepat dan lebih sehat dibandingkan
dengan tanaman yang tidak bermikoriza, terutama
pada tanah dengan tingkat kesuburan rendah
(Linderman, 1988).

Akar tanaman yang bermikoriza akan
terlindungi dari serangan patogen akar karena akar
tanaman yang bermikoriza akan menjadi lebih keras
sehingga lebih sulit ditembus oleh patogen (Fakura
dan Setiadi, 1986). Akar tanaman yang bermikoriza
lebih tahan terhadap kekeringan pada musim kemarau
dari pada tanpa mikoriza, selain itu dengan adanya
mikoriza dapat meningkatkan toleransi tanaman
terhadap kekeringan (Manan, 1976 ; Nuhamara,
1980). Dengan adanya mikoriza pertumbuhan
tanaman menjadi lebih cepat (Fakura dan Setiadi,
1986).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh cara aplikasi mikoriza pada empat varietas
jagung terhadap pertumbuhan dan hasil di lahan
kering

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimental yang dilakukan di Desa
Akar-Akar Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok
Utara yang merupakan sentra penanaman jagung.

Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih jagung varietas Lamuru,
Srikandi, Sukmaraga varietas genotipe C2 (Galur
Lokal UNRAM), pupuk, mikoriza, cangkul, sekop,
ember, tugal, springkle big gun, tali, timbangan
analitik, penggaris/meteran, dan alat tulis menulis.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan
dua faktor yaitu : Petak Utama : Varietas Jagung (V)
dengan 4 aras perlakuan yaitu : v1 (varietas Lamuru)
v2 (varietas Srikandi) v3 (varietas Sukmaraga) v4
(genotipe C2). Anak Petak : Aplikasi Mikoriza (M)
dengan 4 aras perlakuan yaitu : mO (tanpa mikoriza)
ml (aplikasi mikoriza dengan cara di tugal) m2
(aplikasi mikoriza dalam larikan) m3 (aplikasi
mikoriza saat pengolahan tanah). Hasil kombinasi dari
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Varietas Jagung (v) dengan Aplikasi Mikoriza (m)
adalah 16 perlakuan. Masing — masing perlakuan di
ulang 3 kali sehingga terdapat 48 unit percobaan.

Pelaksanaan  Penelitian  yaitu  persiapan
mikoriza (Mikoriza Tecnovert mengandung jamur
Glomus sp. yang diperoleh dari balai pengkajian
bioteknologi, badan pengkajian dan penerapan
teknologi kawasan Puspiptek Serpong Tangerang),
pengolahan tanah (Pengolahan dilakukan dengan
meratakan tanah untuk membuat petak/bedengan
dengan ukuran 3 x 3,5 meter setiap petak perlakuan)
penanaman (Penanaman dilakukan dengan tugal,
dengan menempatkan 3 biji dalam setiap lubang dan
dilakukan penjarangan setelah tanaman berumur 1
minggu dengan meninggalkan 2 tanaman yang
tumbuh sehat, jarak tanam jagung yang digunakan
adalah 20 x 70 cm ) pengairan (menggunakan
sprinkler big gun), pemupukan (Pemupukan dilakukan
dengan Urea dan Ponska dengan dosis masing-masing
225 kg per hektar) dan teknik dan dosis aplikasi
mikoriza (aplikasi mikoriza per lubang tanam : 6.9 gr
per larikan : 86,25 gr dan saat pengolahan tanah : 345
gr pengendalian hama (penyemprotan insektisida).

Pengamatan vaitu: tinggi tanaman dengan
melakukan pengamatan 5 tanaman secara acak.
Pengamatan dilakukan pada umur tanaman 2, 3, 4, dan
5 minggu setelah tanam (mst) dan Hasil tanaman yaitu

Berat 1000 butir benih, berat tongkol, berat
berangkasan basah dan kering tanaman.

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
Analisis Keragaman pada taraf nyata 5 % dan
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf nyata yang
sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan dan analisis keragaman
pengaruh aplikasi mikoriza terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman jagung dapat dilihat pada lampiran 6 —
9. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa tidak
ada interaksi antara varietas dengan mikoriza. Hasil
rata-rata tinggi tanaman jagung berdasarkan varietas
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi
tanaman dari berbagai varietas: Lamuru (V1),
Srikandi (V2), Sukmaraga (V3) dan C2 galur lokal
Unram (V4) pada pengamatan 4 MST( Minggu
Setelah Tanam) V2 dan V3 tidak berbeda nyata
dengan V1 tetapi berbeda nyata dengan V4. Varietas
V4 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman yang paling
tinggi yaitu 94.65 cm dan diikuti oleh varietas V3, V2
dan V1 dengan tinggi tanaman rata-rata berturut-turut
89.733 cm, 87.05 cm dan 85.267 cm. Hasil yang

demikian ini mungkin disebabkan karena antara
varietas yang satu dengan varietas yang lainnya
memiliki faktor genetik yang berbeda-beda sehingga
pada pengamatan 5 MST V4 memiliki daya tumbuh
yang jauh lebih baik dibandingkan dengan ke-3
varietas yang lain.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman berdasarkan pengaruh

varietas
Pengamatan umur
Perlakuan 4 MST

(cm) 5 MST (cm)
(V1) Lamuru 85.267 a 118.88 a
(V2) Srikandi 87.05 ab 121.25a
(V3) Sukmaraga 89.733 ab 129.13ab
(V4) C2 Unram 94.65b 138.13b
BNJ 5% 8,29 14,51

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang diikuti
oleh huruf yang sama dalam masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata
pada uji BNJ taraf 5%.

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa aplikasi mikoriza secara umum dapat
meningkatkan tinggi tanaman jagung secara nyata,
kecuali pada pengamatan 3 MST pada perlakuan M1
(Aplikasi mikoriza dengan cara di tugal) yang
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan MO (tanpa
mikoriza). Hal ini mingkin disebabkan karena
perlakuan M1 merupakan cara aplikasi mikoriza yang
kurang efisien sehingga hasil rata-rata yang diperoleh
tidak berbeda nyata dengan perlakuan MO (tanpa
mikoriza).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
aplikasi mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman jagung secara nyata. Hasil ini menunjukkan
bahwa rata-rata tinggi tanaman yang diaplikasikan
dengan mikoriza cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan kontrol (tanpa mikoriza). Hal ini disebabkan
karena mikoriza dapat menyerap dan mengumpulkan
Nitrogen, Fosfor, Kalium dalam mantel lebih cepat
dan menyimpannya dalam periode waktu yang lebih
lama dibandingkan dengan akar yang tidak
bermikoriza sehingga mikoriza dapat memacu
pertumbuhan tanaman jagung. Hal tersebut didukung
oleh Fakura dan Setiadi (1986) yang menyatakan
bahwa dengan adanya mikoriza pertumbuhan tanaman
dapat menjadi lebih cepat.



Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman akibat pengaruh aplikasi
mikoriza

Pengamatan umur
3 mst 4 mst 5 mst
476a 71.033a 108.88a

Perlakuan

MO (tanpa
mikoriza)
M1 (aplikasi
mikoriza
dengan cara
di tugal)
M2 (aplikasi
mikoriza
dalam
larikan)
M3 (aplikasi
mikoriza saat
pengolahan
tanah)
BNJ 5% 292 5,99 829 1451
Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang diikuti
oleh huruf yang sama dalam masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ
taraf 5%.

2 mst
26.617 a

3105 b 53.383a 88.783b 124.87b

33533b 61.717Db

99.267 ¢ 137.83b

33683b 60.75b  97.617c 135.82b

Pada pengamatan 2, 4 dan 5 MST hasil yang
paling tinggi diperoleh pada perlakuan M3 (aplikasi
mikoriza saat pengolahan tanah) kemudian diikuti
oleh M2 (aplikasi mikoriza dalam larikan), M1
(Aplikasi mikoriza dengan cara di tugal) dan MO
(tanpa mikoriza). Pada 3 MST hasil yang paling tinggi
terdapat pada M2 diikuti oleh M3, M1 dan M0. Hal ini
mungkin disebabkan karena perlakuan dengan aplikasi
mikoriza saat pengolahan tanah mikoriza yang
diaplikasikan mikoriza dapat bercampur dengan tanah
lebih baik dam mikoriza dapat beradaptasi dengan
lingkungan sehingga dapat berkembang dengan lebih
baik sehingga terjadi peningkatan serapan hara P dan
N serta daya menyerap air yang lebih baik. Oleh
karena itu mikoriza yang diaplikasikan saat
pengolahan tanah dapat menghasilkan tinggi tanaman
yang jauh lebih baik dibandingkan dengan aplikasi
mikoriza dengan cara di tugal, aplikasi mikoriza
dalam larikan dan tanpa aplikasi mikoriza. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Bolan (1991) yang
menyatakan bahwa adanya mikoriza akan memperluas
volume tanah yang dapat dijelajah oleh akar tanaman,
sehingga akan menurunkan jarak antara fosfor yang
harus didifusikan ke akar tanaman. Selain itu juga
dengan adanya mikoriza akan menurunkan afinitas
titik ambang konsentrasi terendah untuk serapan
fosfor, sehingga akan terjadi peningkatan serapan P
oleh tanaman. Pelarutan fosfor tanah dapat
ditingkatkan dengan adanya mikoriza karena mikoriza
mampu melepaskan asam-asam organik dan enzim
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fosfatase. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian
Caris et al. (1998) mengemukakan bahwa fungi
mikoriza mempunyai hifa yang dapat menjangkau
matriks tanah yang tidak terjangkau oleh akar tanaman
dan melalui hifanya hara dapat ditransfer ke dalam
tanaman. Peran FMA seperti yang dijelaskan di atas
tersebut menjadi penting bagi penyerapan unsur-unsur
hara yang mobilitasnya rendah dalam tanah seperti P
(Shibata dan Yano, 2003 : Zhu et al., 2003). Lebih
jauh Bintoro (2000) juga mengemukakan bahwa
tanaman yang diinokulasikan dengan mikoriza
memberikan hasil yang terbaik terhadap hampir untuk
semua  parameter  pengamatan  yaitu  dapat
meningkatkan kandungan P dalam jaringan tanaman,
efisiensi penyerapan P, mempercepat umur berbunga
tanaman jagung, meningkatkan N tanah setelah
percobaan, dan meningkatkan hasil tanaman jagung.

Berat Berangkasan Basah dan Kering

Hasil pengamatan dan analisis keragaman
pengaruh  aplikasi mikoriza terhadap berat
berangkasan basah dan kering dapat dilihat pada
lampiran 10 dan 11. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara varietas
dengan mikoriza terhadap berat berangkasan basah
dan kering. Hasil rata-rata berat berangkasan basah
berdasarkan varietas ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata berat berangkasan basah berdasarkan

varietas
Perlakuan Berat berangkasan basah(kg)/ petak
(V1) Lamuru 3.2708 b
(V2) Srikandi 2.3833 a
(V3) Sukmaraga 2.5867 ab
(V4) C2 Unram 1.9692 a

BNJ 5% 0,69

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang
diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing perlakuan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa berat berangkasan
basah varietas V1 tidak berbeda nyata dengan V3 akan
tetapi berbeda nyata dengan V2 dan V4. Varietas V1
menunjukkan rata-rata berat berangkasan basah yang
paling tinggi yaitu 3.2708 kg/ petak dan diikuti oleh
V3 (2.5867 kg)/ petak, V2 (2.3833 kg)/ petak dan V4
(1.9692 Kkg)/ petak. Hasil yang demikian ini salah
satunya mungkin disebabkan karena varietas V1
memiliki daya hasil yang lebih tinggi sehingga
mendapatkan berat berangkasan basah yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas yang lainnya dan
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varietas V1 secara genetik tampak mewarisi sifat yang
dapat menghasilkan berat berangkasan basah yang
lebih tinggi.

Hasil rata-rata berat berangkasan basah akibat
pengaruh aplikasi mikoriza disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata berat berangkasan basah akibat
pengaruh aplikasi mikoriza

Berat berangkasan
Perlakuan basah (kg)/ petak
MO (tanpa mikoriza) 1.6825 a
M1 (aplikasi mikoriza
dengan cara di tugal) 3.0483b
M2 (aplikasi mikoriza
dalam larikan) 2.6533Db
M3 (aplikasi mikoriza
saat pengolahan tanah) 2.8258 b
BNJ 5% 0, 69
Keterangan:  Angka-angka pada setiap baris yang

diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing perlakuan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam maka
dapat diketahui bahwa pemberian mikoriza secara
umum dapat meningkatkan berat berangkasan basah
secara nyata. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata
berat berangkasan tanaman yang diperlakukan dengan
mikoriza memiliki berat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol (tanpa mikoriza)
kemungkinan hal ini disebabkan karena mikoriza
mampu menstimulir tanaman dalam penyerapan unsur
hara yang bersifat immobil seperti P, Zn, dan Cu serta
unsur-unsur yang mobil seperti S, Ca, K, Fe, Mg, Mn,
Cl, Br dan N dari tanah. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan tanaman jagung menjadi lebih tinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi
mikoriza dengan cara di tugal akar tanaman akan
mudah terinfeksi oleh hifa yang dihasilkan oleh jamur
mikoriza karena jarak antara lubang tanam dengan
lubang tempat mikoriza yang berdekatan sehingga
akar tanaman jagung menjadi lebih keras dan tanaman
jagung dapat tumbuh dengan baik. Oleh karena itu
mikoriza yang diaplikasikan secara nyata dapat
meningkatkan berat berangkasan basah tanaman
jagung.cepat dan lebih sehat dibandingkan dengan
tanaman yang tidak bermikoriza sehingga dapat
meningkatkan berat berangkasan basah tanaman
jagung.

Hasil analisis keragaman dan hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa rata-rata berat berangkasan basah
tanaman yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan
M1 yaitu 3.0483 kg/ petak kemudian diikuti oleh

perlakuan M3, M2 dan MO dengan berat berangkasan
basah berturut-turut 2.8258 kg/ petak, 2.6533 kg/
petak dan 1.6825 kg/ petak.

Seiverding (1991) menyatakan bahwa akar
tanaman yang diinfeksi mikoriza akan memperluas
bidang kontak akar dengan tanah hal ini disebabkan
mokoriza dengan hifa eksternalnya akan dapat kontak
langsung dengan tanah di sekitarnya. Selanjutnya
berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa mikoriza dapat meningkatkan hara yang tidak
mobil seperti P (Bolan, 1991). Sedangkan Burbey dan
Simanungkalit (1989) menyatakan bahwa selain unsur
P unsur hara lain yang dapat dipengaruhi serapannya
adalah N, P, K, Zn, Cu, Cl, Fe, Mo, S dan B.
Selanjutnya Linderman 1988 menyatakan bahwa
jamur mikoriza telah diketahui mampu menstimulir
tanaman dalam penyerapan unsur immobil seperti P,
Zn, dan Cu serta unsur-unsur yang mobil seperti S,
Ca, K, Fe, Mg, Mn, CI, Br dan N dari tanah. Hal ini
yang mungkin dapat menyebabkan pertumbuhan
tanaman jagung menjadi lebih cepat dan lebih sehat
dibandingkan  dengan  tanaman yang tidak
bermikoriza, terutama pada tanah dengan tingkat
kesuburan rendah seperti di lahan kering. Selaras
dengan itu akar tanaman yang bermikoriza akan
terlindungi dari serangan patogen akar karena akar
tanaman yang bermikoriza akan menjadi lebih keras
sehingga lebih sulit ditembus oleh patogen akar
tanaman, dengan adanya mikoriza pertumbuhan
tanaman menjadi lebih cepat (Fakura dan Setiadi,
1986).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara varietas dengan mikoriza.
Hasil rata-rata berat berangkasan kering berdasarkan
varietas ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat berangkasan kering
berdasarkan varietas
Berat berangkasan kering
Perlakuan (ka)/ petak
(V1) Lamuru 1.5758 b
(VZ) Srikandi 1.275b
(V3) Sukmaraga 1.3117 b
(V4) C2 Unram 1.0925 a

BNJ 5% 0,39
Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang
diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing perlakuan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Dari hasil analisis pada tabel 5 dapat diketahui
bahwa rata-rata berat berangkasan kering tanaman
varietas V4 secara umum berbeda nyata dengan



varietas yang lain yaitu V1, V2 dan V3. Varietas V4
menunjukkan berat berangkasan kering yang paling
rendah yaitu 1.0925 kg/ petak kemudian diikuti oleh
V2, V3 dan V1 dengan berat berangkasan berturut-
turut 1.275 kg/ petak, 1.3117 kg/ petak dan 1.5758 kg/
petak. Hal ini mungkin disebabkan karena varietas V4
memiliki daya tumbuh yang lebih rendah sehingga
mendapatkan berat berangkasan kering yang lebih
rendah dibandingkan dengan varietas yang lainnya,
secara genetik varietas V4 tampak tidak mewarisi sifat
yang dapat menghasilkan berat berangkasan kering
yang tinggi.

Hasil rata-rata berat berangkasan kering akibat
pengaruh aplikasi mikoriza disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat berangkasan kering akibat
pengaruh aplikasi mikoriza

Berat berangkasan

Perlakuan kering (kg)/ petak
MO (tanpa mikoriza) 0.8933 a
M1 (aplikasi mikoriza 1.5608 b
dengan cara di tugal)
M2 (aplikasi mikoriza 1.38b
dalam larikan)
M3 (aplikasi mikoriza 1.420 b

saat pengolahan tanah)
BNJ 5% 0,39
Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang
diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing  perlakuan  tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui
bahwa rata-rata berat berangkasan kering tanaman
yang diaplikasikan dengan mikoriza secara umum
dapat meningkatkan berat berangkasan kering
tanaman secara nyata. Hasil analisis menunjukkan
bahwa berat berangkasan kering yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan M1 yaitu 1.5608 kg/ petak
kemudian diikuti oleh M3 yaitu 1.420 kg/ petak, M2
yaitu 1.38 kg/ petak dan MO yaitu 0.8933 kg/ petak.
Hal ini mungkin disebabkan karena perlakuan M1 hifa
dari jamur mikoriza akan mudah menginfeksi akar
tanaman jagung lebih baik dan lebih cepat sehingga
penyerapan hara dan air menjadi lebih efisien dan
tanaman jagung dapat tumbuh secara optimal
sehingga berat berangkasan kering tanaman menjadi
lebih tinggi. Hasil penelitian tersebut didukung oleh
Smith and Read (1997) yang menyatakan bahwa jika
dibandingkan dengan tumbuhan yang tidak memiliki
mikoriza, akar tumbuhan yang memiliki mikoriza
ternyata lebih efisien karena penyerapan air dan hara
dibantu jamur. Benang-benang hifa jamur memiliki
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akses dan jangkauan lebih luas dalam mengeksploitasi
nutrisi pada suatu area. Selanjutnya Nuhamara (1980)
mengemukakan bahwa manfaat yang dapat diperoleh
tanaman inang dengan adanya asosiasi mikoriza antara
lain : Mikoriza dapat menyerap dan mengumpulkan
Nitrogen, Fosfor dan Kalium dalam mantel lebih cepat
dan menyimpannya dalam waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan akar yang tidak bermikoriza.
Lebih jauh Fakura dan Setiadi (1986) berpendapat
bahwa akar tanaman vyang bermikoriza akan
terlindung dari serangan patogen akar karena akar
tanaman yang bermikoriza akan menjadi lebih keras
sehingga lebih sulit ditembus oleh patogen.

Menurut Wachjar et al ( 2002) , dari hasil
percobaan yang dilakukan bahwa pemberian CMA
berpengaruh terhadap jumlah daun, bobot kering dan
serapan P pada tajuk bibit kelapa sawit, tetapi tidak
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada umur
20 MST.

Berat Tongkol dan Berat 1000 Butir Benih

Hasil pengamatan dan analisis keragaman
pengaruh aplikasi mikoriza terhadap berat tongkol
dan berat 1000 butir benih dapat dilihat pada lampiran
12 dan 13. Hasil analisis keragaman berat tongkol dan
berat 1000 butir benih menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi antara varietas dengan mikoriza. Hasil rata-
rata berat tongkol berdasarkan varietas ditunjukkan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat tongkol berdasarkan
varietas

Berat tongkol

Perlakuan (kg)/ petak
(V1) Lamuru 44.083 b
(V2) Srikandi 32875 a
(V3) Sukmaraga 34.665 ab
(V4) C2 Unram 28.916 a

BNJ 5% 0,19

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang
diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing perlakuan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa
berat tongkol varietas V1 tidak berbeda nyata dengan
V3 akan tetapi berbeda nyata dengan V2 dan V4.
Varietas V1 menunjukkan bahwa rata-rata berat
tongkol yang paling tinggi yaitu 44.083 kg/ petak
kemudian diikuti oleh V3, V2 dan V4 dengan berat
tongkol berturut-turut 34.665 kg/ petak, 32.875 kg/
petak dan 28.916 kg/ petak. Hasil yang demikian ini
mungkin disebabkan karena faktor genetik yang di
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bawa oleh masing-masing varietas itu tidak hanya
tinggi tanaman dan berat berangkasan melainkan berat
tongkol juga , dalam hal ini V1 merupakan salah satu
varietas jagung yang memiliki berat tongkol yang
paling tinggi karena sifat waris yang di bawa oleh
varietas Lamuru itu sendiri.

Hasil rata-rata berat tongkol akibat pengaruh
aplikasi mikoriza disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata berat berangkasan tongkol akibat
pengaruh aplikasi mikoriza

Berat tongkol

Perlakuan (ka)/ petak
MO (tanpa mikoriza) 23.041 a
M1 (aplikasi mikoriza dengan
cara di tugal) 41.166 b
M2 (aplikasi mikoriza dalam
larikan) 34.625b
M3 (aplikasi mikoriza saat
pengolahan tanah) 41.708 b

BNJ 5% 0,19

Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang
diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing perlakuan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Dari hasil analisis pada Tabel 8 dapat diketahui
bahwa aplikasi mikoriza secara umum dapat
meningkatkan berat tongkol tanaman jagung secara
nyata. Hal ini mungkin disebabkan karena tanaman
yang bermikoriza dapat tumbuh lebih baik karena
mikoriza secara efektif dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara sehingga dapat menghasilkan
tongkol yang lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Anas (1997) yang menyatakan bahwa
tanaman yang bermikoriza tumbuh lebih baik dari
tanaman tanpa bermikoriza. Penyebab utama adalah
mikoriza secara efektif dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara baik unsur hara makro maupun
mikro. Selain daripada itu akar yang bermikoriza
dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan
yang tidak tersedia bagi tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa berat
tongkol yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan
M3 vyaitu dengan berat 41.708 kg/ petak kemudian
diikuti oleh M1, M2 dan MO vyaitu dengan berat
berturut-turut 41.166 kg/ petak, 34.625 kg/ petak dan
23.041 kg/ petak.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
M3 memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Oleh karena itu aplikasi
mikoriza saat pengolahan tanah (M3) merupakan cara
yang paling cocok digunakan petani dalam rangka

meningkatkan berat tongkol tanaman jagung. Hal ini
mungkin  disebabkan  karena mikoriza  yang
diaplikasikan lebih awal (sebelum penanaman) dapat
menyesuaikan  diri atau  beradaptasi  dengan
lingkungan sehingga mikoriza dapat bekerja secara
optimal.

Akar tanaman yang bermikoriza lebih tahan
terhadap kekeringan pada musim kemarau dari pada
tanpa mikoriza, selain itu dengan adanya mikoriza
dapat meningkatkan toleransi tanaman terhadap
kekeringan (Manan, 1976 ; Nuhamara, 1980).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara varietas dengan mikoriza.
Hasil rata-rata berat 1000 butir biji berdasarkan
varietas ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata berat tongkol jika dihitung
dalam satuan hektar
Berat tongkol tcl)?gzél
Varietas  Mikoriza b_asah Kering
(kwintal)/ha - .\ intalyha
(V1) mO 274 190
Lamuru m1l 480 438
m2 419 404
m3 500 440
(V2) mO 219 190
Srikandi ml 395 357
m2 319 295
m3 309 285
(V3) mO 200 190
Sukmaraga ml 376 357
m2 309 285
m3 428 395
(V4) C2 mO 180 171
Unram ml 309 261
m2 266 233
m3 342 285
Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang

diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing  perlakuan  tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata berat
1000 butir biji varietas V1 tidan berbeda nyata dengan
V3 akan tetapi berbeda nyata dengan V2 dan V4. V1
menunjukkan bahwa hasil rata-rata berat 1000 butir
biji yang paling tinggi yaitu 272 g kemudian diikuti
oleh V3, V2 dan V4 dengan berat rata-rata berturut-
turut yaitu 223.98 g, 214.14 g dan 211.18 g.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam maka
dapat diketahui bahwa aplikasi mikoriza secara
umum dapat meningkatkan berat tongkol jika dihitung
dalam satuan hektar secara nyata. Berat tongkol



tertinggi terdapat pada perlakuan Lamuru (V1) dengan
aplikiasi mikoriza saat pengolahan tanah (M3) dengan
berat 500 kwintal/hektar sedangkan berat tongkol
terendah terdapat pada perlakuan C2 Unram (V4)
tanpa aplikasi mikoriza (MO) dengan berat 180
kwintal/hektar. Hal ini menunjukkan bahwa V1, V2,
V3 dan V4 merupakan varietas unggul dan cocok
ditanam di lahan kering dengan aplikasi mikoriza baik
aplikasi dengan cara di tugal, di larikan maupun saat
pengolahan tanah karena selain tahan terhadap kondisi
lingkungan juga dapat memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan tanpa aplikasi mikoriza.

Hasil rata-rata berat 1000 butir biji akibat
pengaruh aplikasi mikoriza ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata berat 1000 butir biji berdasarkan

varietas
Perlakuan Berat 1000 butir biji (g)

(V1) Lamuru 272 b

(V2) Srikandi 214.14 a

(V3) Sukmaraga 223.98 ab

(V4) C2 Unram 211.18 a

BNJ 5% 49,99
Keterangan: Angka-angka pada setiap baris yang

diikuti oleh huruf yang sama dalam
masing-masing  perlakuan  tidak
berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 10 dapat
diketahui bahwa aplikasi mikoriza secara umum dapat
meningkatkan berat 1000 butir biji tanaman jagung
secara nyata. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata
berat 1000 butir biji yang diaplikasikan dengan
mikoriza memperoleh hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa aplikasi mikoriza. Hal ini
mungkin disebabkan karena mikoriza memberikan
pengaruh yang positif bagi tanaman jagung karena
tingginya serapan P yang dihasilkan. Hal ini erat
kaitannya dengan fungsi P yang sangat penting bagi
tanaman. mikoriza dapat meningkatkan berat 1000
butir biji tanaman jagung. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Jackson (1972) dalam (Simanungkalit, 1994)
yang menyatakan bahwa jagung yang diinokulasi
mikoriza memberikan hasil 50% lebih tinggi daripada
jagung yang tidak diinokulasi mikoriza.

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui
bahwa M3 memperoleh hasil yang paling tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan M2, M1 dan MO.
Adapun rata-rata berat 1000 butir biji pada M3 yaitu
277 g kemudian diikuti oleh M1 yaitu 254.12 g, M2
yaitu 242.6 g dan MO yaitu 147.58 g.

Nuhamara 1980. Menyatakan bahwa manfaat
yang dapat di peroleh tanaman dengan adanya asosiasi
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mikoriza antara lain : mikoriza dapat menyerap dan
mengumpulkan Nitrogen, Fospor, dan Kalium dalam
mantel lebih cepat dan menyimpannya dalam periode
waktu yang lebih lama dibandingkan dengan akar
yang tidak bermikoriza.

Ketiga perlakuan (M1, M2 dan M3) tersebut
memberikan respon yang baik terhadap tanaman
jagung sehingga petani bisa menggunakannya sebagai
anjuran untuk digunakan di lahan kering.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
(Fujiawati, 2012) yang menyatakan bahwa pemberian
mikoriza arbuscular pada tanaman jagung yang
ditumbuhkan pada media sedimen Danau Limboto.
Pada dasarnya dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, khususnya pada penambahan mikoriza
arbuscular sebanyak 7,5 gr di bandingkan konsentrasi
yang lain. Pertumbuhan tanaman jagung yang paling
baik di capai sampai umur 30 — 40 hst.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan,
maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Aplikasi mikoriza secara umum dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman, berat berangkasan,
berat tongkol, berat 1000 butir biji dan hasil tanaman
jagung.

2. Aplikasi mikoriza saat pengolahan tanah merupakan
cara paling efektif dalam meningkatkan produksi
jagung di lahan kering

3. Varietas Lamuru memperoleh hasil produksi yang
paling tinggi dibandingkan dengan varietas yang lain
sedangkan yang paling rendah diperoleh pada
Genotipe C2 (galur lokal Unram).
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